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ABSTRAK

Ahmad Karibin. 105270005015. 2021. Peran Tokoh Muhammadiyah
Dalam Mendakwahkan Islam Di Kabupaten Manggarai Barat. (Dibimbing Oleh
Dahlan Lama Bawa Dan Abdul Fattah)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sejarah tokoh
muhammadiyah, peran tokoh muhammadiyah dalam mendakwahkan islam, serta
faktor pendukung dan penghambat dalam mendakwahkan islam di Kabupaten
Manggarai Barat.

Jenis penelitian ini adalah penelltlan kualitatif. Untuk mendapatkan data
yang valid, penulis menunggakan metode pengumpulan data yaitu wawancara,
dokumentasi dan observasi.

Adapun hasil -penelitian ini menunjukan bahwa 1. Bagaimana sejarah
berdirinya muhammadiyah di kabupaten manggarai barat. 2. Bagaimana peran
tokoh muhammadiyah dalam mendakwakan islam di kabupaten manggairai barat.
3. Apa kendala yang di alami oleh Tokoh Muhammadiyah dalam mendakwahkan
Islam di Kabupaten Manggarai Barat.

< Setelah melakukan penelitian pada PDM Kab. Manggarai Barat ada
beberapa hal yang bisa di tarik kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu: 1. Menurut
- sejarah awalnya berdiri Muhammadiyah di Manggarai Barat pada hari Selasa -
~ tanggal 21 September 2004 bertepatan di rumah H. Haman Hasan Labuan Bajo
“telah di laksanakan musyawarah untuk menyusun kepengurusan pimpinan Daerah:
Muhammadiyah (PDM).2. Strategi dakwah Tokoh Muhammadiyah dalam
mendakwahkan agama Islam di Kabupaten Manggarai Barat yaitu mengadakan
manajemen dakwah yang meliputi perencanaan, perorganisasian, pergerakan dan
pengawasan sehingga apa yang di lakukan mencapai sasaran yang telah di tetapkan.
Dengan metode bil hikmah, yaitu menggunakan kata yang benar dan
menghilangkan keraguan, metode muizah hasanah yaitu nasehat, bimbingan,
pendidikan dan peringatkan kebaikan, metode mujadalah yaitu dengan cara tukar
pikiran dan membantah dengan cara yang baik — baik dengan tidak memberikan
tekanan kepada sasaran dakwah. Adapun pendekatan yang di lakukan yaitu
pendekatan struktural dan kultural. 3. Kendala yang dialami oleh Tokoh
Muhammadiyah dalam melakukan dakwah adalah kurangnya kerja sama’ dengan
lembaga-lembaga Organisasi lain sehingga susah untuk mencapai keberhalisan dan
kurangnya dana untuk melakukan kegiatan-kegiatan dakwah,disebabkan kurangnya
bantuan dari pemerintah.

Kata kunci : sejarah, dakwah muhammadiyah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu hal yang menarik bagi péhélitian dan pengembangan agama adalah
proses interaksi antara keagamaan dengan kebudayaan lokal, bahkan dewasa ini,
juga dengan keb_u_dayaan nasional Indonesia. Interaksi aﬁtara dua lingkungan
budaya tentu rhenimbulkan proses saling mempengaruhi dan saling rﬁenyerap atau
disebut akultusari. Sebagaimana sebelum agama-agama datang, penduduk
nuéantara mempunyai kepercayaan bahwa bukan hanya manusia yang berjiwa,“

‘tumbuh tumbuhan dan hewanpun berjiwa. Mereka juga mempercayai dan.
menyembah arwah yang sudah meninggal karena ada anggapan bahwa orang yang
sudah meninggal mempunyai pengaruh yang kuat dan langsung terhadap oran g
orang yang masih hidup.? |

] Penduduk Nusantara mempercayai kekuatan segenap benda yang ada
disekelilingnya, mulai dari sungai yang mengalir, air bah, matahari, dan tempat-
tempat S)ang menyeramkan, seperti pohon beringin dan gunung-gunung yahg tingoi,
atau biasa disebut ~ Dinamisme. Mereka juga percaya kepada arwah nenek
moyangnya, yang dinamakan Animisme Kedua kepercayaan» ini dalasm banyak hal
senada dengan pandangan Hindu dan Budha yang belakangan masuk ke Indonesia.?
Gambaran kondisi kehidupan keberagamaan kaum Muslim di Indonesia

diatas yang dianggap telah menyimpang dari ajaran Islam yang sebenarnya.

! Syaifullah, Gerakan Politik Muhammadiyah dan Masyumi, (jakarta: Pustaka Utama
Grafiti, 1997)h. 37

2 Hamka, Sejarah Umat Islam, (Cet,4; Jakarta: Bulan Bintang, 1981) h. 19- 21
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Disamping itu ajaran-ajaran yang bukan dari Islam ini memperlemah jiwa
semangatnya, sehingga menjadi budak bangsa asing di negerinya sendiri.
Kebodohan dan kemiskinan umat inilah yang sesungguhnya menjadi sebab utama
Belanda sekian lama berkuasa dan mejajah tanah air. Dari kondisi seperti ini
lahirlah gerakan pembaharuan Islafn.sebagaiméha yang d‘ilakukan Muhammadiyah.
Gerakan pembaharuan /ini didirikan oleh K.H Ahmad ‘Dahvlan pada tanggal 9
Dzulhijjah 1330H, pertepatan dengan tanggal 18 Noverhber"‘ 1912 M di
Yogy/akarta.3 Sebagai organisasi yang berorientasi kepada pembaharuan
keagamaan, Muhammadiyah bertujuan memurnikan ajaran-ajaran Islam sesuai }
X dengan sumbernya, yaitu al-Qur’an dan al-Hadits dengan cara menafsirkan ajaran- - |
ajaran Islam secara murni, memperbaharui sistem pendidikan Islam secara modern
sesuai dengan kemajuan zaman, dan membebaskan umat dari ikatan-ikatan
tradisionalisme, konservatisme, taglidisme, dan formalisme yang membelenggu
umat.*

\ Dari awal pergerakan ini Muhammadiyah telah menetapkan dakwahnya
kepada dua sasaran yakni untuk perorangan dan masyarakat yang senantiasa dengan
yang diridhoi oleh Allah Swt dan senantiasa mengedepankan sikap berorientasi
kepada amaf ma ’ruf nahi munkar dalam rangkaian menc.apavi suatu b'citacita mulia
agar terwujudnya masyara.lkafmljtamé ﬂ ad‘ii daﬁh”ma.kmur purifikasinya, yakni

melakukan pemurnian dalam masalah-masalah yang terkait dengan masalah agidah

3 Musthafa Kamal, Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam, ( Yogyakarta: Persatuan
1984) h.11

4 Mitsuo Nakamura, Bulan Sabit Muncul Dari Balik Pohon Beringin, Terjemahan Yusron
Asrofi ( Yogyakarta: Gaja Mada University, 1983) h 7.



dan ibadah mahdhah. Dalam hal ini Muhammadiyah bersikap tegas terhadap
fenomena kebudayaan yang berbeda, apalagi bertentangan dengan agidah dan
tuntunan al- Qur’an, dalam pembentukannya Muhammadiyah banyak
merefleksikan kepada perintah-perintah Al-Qur’an, diantaranya QS Ali ’Imran/3:

104.

0 w s
| —J| ~0s03 %a

J e Bos did Corll
Terjemahnya:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajlkan menyuruh kepada yang ma ruf dan mencegah dari yang munkar dan
mereka itulah orang-orang yang beruntung.® :
Dari beberpa permasalahan di atas penulis tertarik untuk meneliti apa
sebenarnya peran Tokoh Muhammadiyah dalam mendakwahkan islam. Dengah
demikian penulis merangkum penelitian ini dalam sebuah proposal yang berjudUI
“Peran Tokoh Muhammadiyah Dalam mendakwahkan Islam di Kabupaten

Manggarai Barat”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat di simpulkan beberapa ru‘mﬁsan
masalah, antara lain:
1. Bagaimana Sejarah Berdirinya Muhammadiyah di Kabupaten Manggarai
Barat? L] |
2. Bagaimana Peran Tokoh Muhammadiyah dalam mendakwahkan islam di

Kabupaten Manggarai Barat?

5 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Almahira. 2017) h. 63
3



3. Apa kendala yang dialami oleh Tokoh Muhammadiyah dalam
mendakwahkan islam di Kabupaten Manggarai Barat?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas dapat disimpulkan tujuan penelitian ini,
antara lain :
1. Untuk mengetahui bagaimana - Sejarah berdirinya Muhammadiyah di
Kabupaten Mangga__rai Barat: |
2. Untuk menge.tahu’i peran Tokoh Muhammadiyah& }dalam mendakwahkan
Islam di Ké‘b‘upaten Manggarai Barat. "

3. /Uhtuk menegetahui kendala apa saja yang dialami oleh} Tokoh

Muhammadiyah dalam mendakwahkan islam di Kabupaten Manggarai .

Barat?

D. Manfaat Penelitian

1.  Manfaat secara teoritis
ca.  Kementrian agama sebagai pusat informasi ilmiyah menyangl.(ljt :
Sejarah Berdirinya Muhammadiyah di Kabupaten Manggarai Barat, »yang
- di dalamnya berisi analisis bagaimana mengembangkan dinamiké hidup
keberagamaan sebagai suatu kekuatan dalam menentukan kehidupan
bagi bangsa dan negara.
b. Memberikéh kedérdaéah 'berpv'ikir, Ser'ta"mehggdgah kita fentang Peran
Tokoh Muhammadiyah dalam mendakwahkan Islam
2.  Manfaat secara praktis
a. Para peneliti, sebagai rujukan ilmiyah dan bahan kompratif tentang

Sejarah Berdirinya Muhammadiyah di Kabupaten Manggarai Barat.



b. Parada’idan muballigh dapat dijadikan pegangan akurat dalam membina

dan membangun kekua
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KAJIAN PUSTAKA

A.  Sejarah Muhammadiyah
Muhammadiyah adalah geraka'r/l' ‘I~Slam_ yang didirikan Kyai Haji Ahmad
Dahlan tahun 1330 H atau bertepatan dengan 1912 M.® Gerakan ini lahir di Kauman
Yogyakarta, sebuah 'kampung di samping Kraton Yogyakérta_. Sesuai namanya
Kauman adaiah kampung yang banyak berisi kaum atau para ahli aQama. Dengan
demikian Muhammadiyah lahir di tengah masyarakat yang taat menjalankan tslam.
| Namun demikian Islam yang berjalan di masyarakat muslim pad'a""/:
umumnya, termasuk kauman di dalamnya, adalah Islam yang dalam pandangan’
Kyai Dahlan tidak saja telah berakulturasi dengan budaya Jawa, lebih dari itu, yaitﬁ
Islam yang telah terkungkung oleh hegemoni budaya Jawa. Kehadirah
Muhammadiyah adalah sebuah bentuk perlawanan terhadap praktek Islam ya'hg
diénggap keliru itu. Paling tidak ada dua hal yang dapat menjelaskan kehidupan
umat Islam masa itu, pertama, Islam dipahami sebagai agama ritual yang akan
membefikan keselamatan dunia akhirat. Tetapi ajaran-ajaran Islam diamalkan oleh
umat tidak menyentuh persoalan-persoalan  sosial kemasyarakatan yang
berkembang. Meskipun banya_l_kuahli agama, bqnya_kjuga berdiri pe;antren, tetapi
pengembangan keilmuan Islam hanya berputar-putar pada persoalan-persoalan
ilmu itu sendiri, yang kebanyakan adalah ilmu kebahasaan (nahwu, shorof), figh

ibadah dan masalah-masalah keimanan yang tidak menyentuh problem aktual

®Tim Penyusun, Kemuhammadiyahan; jilid 1, (Yogyakarta: Madrasah Mu“allimin
Muhammadiyah Yogyakarta, 2008), hal. 17



keummatan.” Kedua, adalah kenyataan tentang ketertingalan umat Islam dalam
bidang sosial, politik dan ekonomi yang menjadikan umat Islam sebagai umat
pinggiran yang tidak ikut menentukan arah perubahan masyarakat.’

Di tengah masyarakat seperti itulah Muhammadiyah berdiri. la hadir untuk
sebuah tujuan terwujudnya Islam yang sebenar-benarnya. Muhammadiyah ingin
menjadikan nilai-nilai ajarran Islam yang menyéluruh dan ideal itu mewujud dalam
kehidupan nyata dalam bentuk masyarakat yang adil, makmur dan diridhoi Allah
SWT. I\/Iuham'rhadiyah ingin menjadikan kehidupan Islam tidak Hanyé sekedar pada
masalah fiqih ibadah, nahwu shorof, dan berbagai ilmu alat lain, tetapi juga masuk

ke dalam persoalan keduniaan yang lebih luas untuk menciptakan kehidupan umat--
yang lebih berdaya dan maju. Umat Islam tidak boleh hanya menerima keadaanv-
menjadi golongan kelas bawah, miskin dan bodoh, selalu diatur dan diperdaya,'
ditindas dan dijajah, selalu anti dengan segala yang datang dari selain orang muslim
(kafir) dan selalu sangat percaya diri dengan ke-tradisionalannya. Imp_iyan
Muhémmadiyah adalah umat Islam yang cerdas, berfikir maju, dan memiliki
tanggung jawab memimpin peradaban ini, menjadikannya umat yang bertauhid dan
menjadikan kehidupan yang adil makmur serta penuh kebaikan dan mendapat ridho
dari Allah.

Apa yang menjadi impian tersevbut adalah benar, pada awél berdirinya
Muhammadiyah benar-benar marﬁpu rﬁengdsungﬂj.bérubahan tersebut. Ide-ide yang
dibawa Muhammadiyah mampu memberikan penyegaran kehidupan umat

melawan kebodohan dan kemiskinan, menentang penindasan dan ketidakadilan.

" Muhammad Damami, Akar Gerakan Muhammadiyah, (Y ogyakarta: Fajar Pustaka, 2000),
hal. 53



Muhammadiyah berada di garis depan umat, membimbing dan memberdayakan
umat menuju kehidupan yang lebih mencerahkan. Bahkan dalam rangka itu,
Muhammadiyah saat ini telah memiliki ribuan amal usaha dalam banyak sektor
kehidupan sosial yang terus mengabdi membangun masyarakat Indonesia. Drs. H.
Musthofa Kamal Pasha, B.Ed., dah H. Ahméd Adaby Darban, SU mengatakan
bahwa Muhammadiyah‘i“ni memiliki 3 identitas, yaitu}uG'erakan Islam, Gerakan
Dakwah Islam dan' Gerakan Tajdid.® Berbagai amal usaha yang‘éda'adalah artefak
tajdid‘ yahg disumbangkan oleh Muhammadiyah, karena memang pada masq awal
Muhammadiyah berdiri, umat Islam nyaris tidak membangun amal usaha
. sebagaimana yang dilakukan oleh Muhammadiyah
Namun demikian, Muhammadiyah yang telah melewati banyak rezim dalamv
sejarah Indonesia tentu juga bukanlah suatu golongan yang sempurna. Banya}k
kritikan dialamatkan kepadanya, diantaranya adalah: Saat ini Muhammadiyah
dian'ggap telah melamban bahkan mandeg sebagai gerakan pembaharuan. Da,’déng
Kahmad (ketua PWM Jawa Barat periode 2005 — 2010) mengatakan: “déngan
jumlahb anggota yang konon mencapai 30 juta lebih, organisasi ini justru rﬁenjadi
lamban dalam merespon perubahan jaman, masyarakat dan mungkin juga agama.
Akibatnya Muhammgdiyah tetap berkutat pada paradigma lama dalam merespon
dan mengelola masyaral%atr .dan- | jémaavhnya”.gv PéfhbaharQan yang dilakukan oleh
Muhammadiyah menyangkut sekolah bermeja kursi, memadukan ilmu agama dan

umum adalah pembaharuan di awal pergerakan

8Mu‘“arif, Meruwat Muhammadiyah; Kritik Seabad Gerakan Pembaharu Islam di
Indonesia, (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), hal. 220

® Beni Setiawan, Migrasi Jamaah; Tantangan Dakwah Muhammadiyah Jelang Satu Abad,
(YYogyakarta: Panji, 2007), hal. 74



Muhammadiyah. Demikian juga pelurusan arah kiblat, pembagian zakat untuk
orang miskin dan beberapa yang lain. Sementara perkembangan zaman semakin
maju, dinamika dan problem masyarakat semakin kompleks, Muhammadiyah justru
mandeg dengan kreasinya di masa Ian.\DaIam pengajian Ramadhan Pimpinan
Pusat Muhammadiyah tahun 2005, Df. Masykur Wiratmo pernah mengatakan:
“Muhammadiyah itu modern di masa lalu, tapi sekéfaﬁg tidak lagi. Manajemen
Muhammadiyah justru tertinggal dari yang lain. Muhammadiyah yang telah tumbuh
menjadi -organisasi birokrasi juga telah dipertanyakan kemampuannya. menjadi
pemb(éharu dengan birokrasinya yang panjang itu. .

| Dalam perkembangannya, Muhammadiyah tumbuh dominan hanya pada. ;
| bidang pendidikan dan kesehatan. Muhammadiyah tidak tumbuh pesat pada sektor-j:
sektor lain yang sesungguhnya juga penting sebagai sarana mewujudkan cita-cita
perjuangannya. Dari semua amal usaha Muhammadiyah yang berjumlah 8791
Ierhb,aga, 89,6 % diantaranya 5 adalah di bidang pendidikan, yaitu berupa sekoléh
dari 'Taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi, 5,1 % di bildang
kesehatan, berupa rumah sakit dan balai-balai pengobatan, dan 5,1 % d| ‘bidang
sosial, bérupa panti asuhan dan panti rehabilitasi.!* Dari jumlah amal usaha,
sesungguhnya Muhammadiyah sudah dapat dinilai sebagai organisasi yang luar
biasa besar. Namun jika' dilihat dari luasnya sektor k"ehi'dupah masyarakat, amal
usaha Muhammadiyah tampak masih terbatas di tiga bidang saja, dan belum

menjangkau banyak bidang yang lain, seperti di bidang ekonomi atau bidang

1gyamsul Arifin, Satu Abad Muhammadiyah; Mengkaji Ulang Arah Pembaharuan,
(Jakarta: Paramadina, 2010), hal. 180-181

I LPI PP Muhammadiyah, Profil 1 Abad Muhammadiyah, (Yogyakarta: PP
Muhammadiyah, 2010), hal. 12



hukum. Muhammadiyah juga belum menampakkan banyak perannya dalam
pemberantasan korupsi, traficking, konflik-konflik horizontal, dan lain sebagainya.
Padahal amanah kepribadian Muhammadiyah adalah bergerak di segenap bidang
dan lapangan.'? Kritik lain yang dialamatkan kepada Muhammadiyah adalah belum
cukup berkualitasnya sebagian besar amal usaha Muhammadiyah. Sebagai contoh
adalah sekolah Muhammadiyah yang masihvdianggapr sekolah kelas dua setelah
sekolah negeri. Dan'mémang secara faktual sekolah Muhammadiyah sebagaian
besar masih 'mehjadi pilihan terakhir. Setelah siswa tidak diferirﬁa di sekolah-
sekc/)_Jahv lain, barulah ia mendaftarkan diri ke sekolah Muhammadiyah. Hanya
- sedikit sekali sekolah Muhammadiyah yang ternama dan menjadi pilihan pertama--
. siswa sekolah. Salah satu hasil ujian tes pendalaman materi Ujian Nasional 2012 div-'
SMP/MTs Kabupaten Sleman membuktikan bahwa peringkat tertinggi sekolah
Muhammadiyah masih berapa pada peringkat ke-40 setelah sekolah negeri dan
sekolah swasta lain. Sekolah Muhammadiyah berikutnya berada pada peringkat | 57.
Terjadinya migrasi jamaah dan kader ke gerakan dakwah yang lain. Kurang
lebih setelah reformasi 1998, Muhammadiyah menghadapi suasana yang baru
dimana‘berbagai gerakan baru muncul ke permukaan dinamika pergerakan islam di
Indonesia. Menghadapi hal ini Muhammadiyah tampak limbung dan tidak berdaya.
Ajaran dan ideologi g}erakan-gerakan” baru tersebut bagaikan 'Virus masuk
menginjeksi Muhammadiyah di swemué Iini‘geréké‘nnya. Salah satu yang populer
dalam pembahasan para pimpinan Muhammadiyah adalah virus tarbiyah. Virus

tersebut ternyata cukup efektif untuk melemahkan institusi Muhammadiyah. Hal

2 Hamdan Hambali, Ideologi dan Strategi Muhammadiyah, (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2007), hal. 41
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ini tampak dari banyaknya pekerja dari beberapa amal usaha yang fasih diajak
berdiskusi tentang ideologi tarbiyah. Bahkan dalam setiap pembicaraan mereka
terkesan melakukan pembelaan terhadap gerakan ini, sambil melemahkan dan
menyalahkan Muhammadiyah.®
B. Dakwah Muhammadyiah

Secara etimologi dakwah berasal dari Bahasa‘Arab de - 35, - e yang
berarti seruan, aj_a_kah, atau panggilan. Selanjutnya M. Nét'sir lebih cenderung
mengartikan dakwah adalah amar nahi mungkar Luth, 1999: 6‘7)135 Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa dakwah merupakan suatu usaha menyampaikan
ajéran Islam yang dilakukan secara sadar dan terencana dengan menggunakan cara-
‘cara tertentu untuk mempengaruhi orang lain agar dapat mengikuti apa yang
fnenjadi tujuan dakwah tersebut tanpa ada paksaan. Dakwah dalam konteké
demikian mempunyai pemahaman yang mendalam, yaitu bahwa dakwah amér
ma’ruf, tidak sekedar asal menyampaikan saja, melainkan memerlukan beberapa
syara{f yaitu mencari materi yang cocok, mengetahui keadaan subjek dakwah s“'.ecara
tepat, memilih metode yang representatif, dan menggunakan bahasa yang bijaksana.

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa konsep dakwah mérupakan
cerminan dari unsur-unsur dakwah, sehingga gagasan dan pelaksanéan dakwah
tidak terlepas dari suatu k.esatuarvluqnsurv tersebut yang harus berjalan secara simultan
untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Dakwah yang berarti mengajak, dapat

pula ditemukan dalam berbagai istilah seperti propaganda, penerangan, penyiaran,

Natsir, M. 1977. Fighud Dakwah. Jakarta: Dewan Dakwah Islamiah Indonesia.

Thohir Luth, 1999. M. Natsir: Dakwah dan Pemikirannya. Cet. I. Jakarta: Gema Insani
Press.
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pendidikan dan pengajaran. Berikut ini, penulis menjelaskan istilah-istilah yang
dimaksud:

Unsur-unsur dakwah ditentukan oleh berbagai macam elemen yang terkait
dengan unsur-unsur dakwah itu sendiri, yang merupakan satu kesatuan yang utuh.
Subjek Dakwah Subjek dakwah yang dimaksud ialah pelaku aktivitas dakwah.
Maksudnya, seorang da’i ‘hendaknya mengikuti cara—caréxyangv telah ditempuh oleh
Rasulullah, sehingga hasil yang diperoleh pun bisa mendekati kesuksesan seperti
yang pernah di raih Rasulullah saw., oleh karena itu, M. Natsir mengatakan bahwa

_keprlbadlan dan akhlak seorang da’i merupakan penentu keberhasilan seorang da i
: (Sasono, 1987: 52)*, |

Materi Dakwah Materi dakwah tidak terlepas dari ajaran Islam itu sendiri,r'
yaitu Al-quran dan hadis. Seorang da’i harus memiliki pengetahuan tentang materi
dékwah. Materi dakwah harus singkron dengan keadaan masyarakat Islam sehingvga
tercapai sasaran yang telah ditetapkan. Seorang da’i harus mampu menunjukkan
kehebatan ajaran Islam kepada masyarakat yang mudah dipahami dan dimengerti
jangan‘ sampai “nasi dibikin bubur” (Ya’qub, 1992: 30)*°.

Metode Dakwah Cara berdakwah yang baik telah dicontohkan oleh
Rasulullah saw. sebagalmana yang telah dijelaskan oleh Allah swt. QS. Al-Nahl
ayat 125 yang merupakan kerangka acuan bagl setiap da’i i, balk dalam cara berpikir
maupun dalam bersikap. Tujuan Dakwah Tujuan dakwah ialah untuk

menyelamatkan umat dari kehancuran dan untuk mewujudkan cita-cita ideal

14 Sasono, Adi. 1987. Solusi Islam atas Problematika Umat. Cet. I. Jakarta: Gema Insani
Press.

% Ya’qub H. Hamzah. 1992. Publistik Islam Tekhnik Dakwah dan Leadership. Cet. IV.
Bandung: CV. Diponegoro.
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masyarakat utama menuju kebahagian dan kesejahteraan hidup di dunia dan di
akhirat

Sedangkan usaha Muhammadiyah untuk menegakkan agidah Islam yang
murni serta mengamalkan ibadah yang sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad,
masih banyak lagi usaha-usaha di bidang keagamaan, pendidikan, kemasyarakatan
dan politik yang telah dan sedang dilak(sénakan Muhammadiyah. Sudah menjadi
ciri dalam Muhammadiyah adanya semboyan “sedikit bicara banyak bekerja”, tidak
saja sekedar semboyan di bibir, tetapi sungguh-sungguh" dibuktikan dengan
amaliyahv. Oléh karena itu tidak mengherankan, bila Muhammadiyéh yang hanya
memiliki jumlah anggota yang tidak begitu banyak, tetapi cukup banyak dan luas
5 'arhal usaha serta hasil-hasilnya. Hal ini dapat dibuktikan, sebagai berikut:
1. Bidang keagamaan

Pada bidang inilah sesungguhnya pusat seluruh kegiatan Muhammadiyah, |
dasar dan jiwa setiap amal usaha Muhammadiyah. Dan apa yang dilaksanakah
dalam bidang-bidang lainnya tak lain dari dorongan keagamaan semata—mata’,'.
kareﬁa baik kegiatan bersifat kemasyarakatan, perekonomian, pendidikan, sarﬁpai
pun yang digolongkan pada politik semua tak dapat dipisahkan dari jiwa, dasar dan
semangat keagamaan. |

Terbentuknya Majelis Tarjih (1927), suatu lembaga yang _ménghimpun
ulamaulama .’ dalam- Mu_ham_madiyah yang ~ secara - tetap mengadakan
permusyawaratan dan memberi fatwa-fatwa dalam bidang keagamaan serta
memberi tuntunan mengenai hukum yang sangat bermanfaat bagi khalayak umum.
Dapat dikatakan, bahwa Majelis Tarjih merupakan lembaga yang di dalamnya

berkumpul banyak ulama dalam berbagai bidang keahlian, adalah sebuah lembaga
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yang cukup berpengaruh dan berwibawa baik ke dalam Muhammadiyah sendiri

maupun umat Islam diluar Muhammadiyah. Karena setiap kali Muktamar Tarjih

juga diundang serta dihadiri ulama-ulama dan cendekiawan dari luar

Muhammadiyah.

a.

Terbentuknya Departemen Agama Republik Indonesia tidak bisa dipisahkan
dari kepeloporan pemimpin I\/‘Iu_ham(rﬁadiya-h. Oleh karena itu pada tempatnya
bila Menteri Agama yang pertama diperCayakan di pundak tokoh
I\/Iuhammadivyah,/dalam hal ini H. Moch. Rasyidi B.A.\ (sekarang Prof. Dr.).
Begitu pu.la usahausaha penyempurnaan pengangkutan jama’ah Haji Indonesia,
nama KH. Syuja’sebagai tokoh PKU Muhammadiyah, tak bisa dilupakan atas
jasa-jasanya, karena hingga sekarang ini umat Islam Indonesia bisa menikmati"t ;
perintisnya.

Tersusunnya rumusan tentang “Matan Keyakinan dan cita-cita hidub
Muhammadiyah” adalah suatu hasil yang sangat besar, penting dan belum adé
duanya di Indonesia sampai dewasa ini. Dimana sebuah organisasi Islam secéra
Bulat mampu menyusun mengenai pokok-pokok agama Islam éécara
sederhana, mencakup dan tuntas.

Penanaman kesadaran dan kenikmatan beragama, beramél dan
berorgénisasi;dengan kesadaran itu maka tumbuh dan berkembang hasil hasil
yang nyéta di “berbagai vy_viila_yah ) berupa_}t_a_n_ah wakaf, infad, bangunan-
bangunan, kesediaan mengorbankan harta untuk kepentingan agama dan

sebagainya.
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2. Bidang pendidikan
Salah satu sebab didirikannya Muhammadiyah ialah karena lembaga-
lembaga pendidikan di Indonesia sudah tidak memenuhi lagi kebutuhan dan
tuntunan zaman. Tidak saja isi dan metode pengajaran yang tidak sesuai, bahkan
sistem pendidikannya pun harus diadakan perombakan yang mendasar. Maka
dengan didirikannya sekolah yang t_ida'k( iégi memisah-misahkan antara pelajaran
yang dianggap agama dan pelajaran yang digolongkan ilmu umum, pada hakikatnya
merupakan usaha yang sangat penting dan besar. Karena dengan S|stem tersebut
bangsa Indone3|a dididik menjadi bangsa yang utuh kepribadiannya, tldak terbelah
menjadi pribadi yang berilmu umum atau berilmu agama saja.
| Menjadi kenyataan yang sampai sekarang masih dirasakan akibatnya,
‘adalah adanya sekolah-sekolah yang bersifat netral terhadap agama, dimana’
akhirnya tidak sedikit para siswanya hanya memiliki keahlian dalam bidang umurﬁ
dan tidak mempunyai keahlian dalam bidang agama. Dengan kenyataan ini banyak
orang yang mudah goyah dan goncang hidupnya dalam menghadapi bermacam
macam cobaan. Karena tidak mungkin menghapus sama sekali sistem sekolah
umum-dan sistem pesantren, maka ditempuh usaha perpaduan antara kedljanya,
yaitu dengan: |
a. Mendlrlkan sekolah-sekolah umum dengan memasukkan kedalamnya ilmu-
ilmu keagamaan dan
b. Mendirikan madrasah-madrasah yang juga diberi pendidikan pengajaran ilmu-
ilmu pengetahuan umum.
Dengan usaha perpaduan tersebut, tidak ada lagi pembedaan mana ilmu agama dan

mana ilmu umum. Semuanya adalah perintah dan dalam naungan agama.

15



3.

Bidang Kemasyarakatan

Muhammadiyah adalah suatu gerakan Islam yang mempunyai tugas dakwah

Islam dan amar makruf nahi munkar dalam bidang kemasyarakatan. Sudah dengan

sendirinya banyak usaha-usaha ditempatkan dalam bidang kemasyarakatan, seperti:

a.

Mendirikan rumah-rumah sakit modern, lengkap dengan segala peralatan,
membangun balai-balai pengo{batah,l rﬁma_h bersalin, apotik dan sebagainya.
Mendirikan panti-panti asuhan anak yatim baik'putra maupun putri, untuk
menyantuni m_er'e/ka. \

I\/Iendirikén perusahaan percetakan, penerbitan dan toko buku,. yang banyak
mempublikasikan majalah-majalah, brosur dan bulu-buku yang S3angat
membantu penyebarluasan faham-faham keagamaan, ilmu dan kebudayaan"‘:'.
Islam.

Pengusahaan dana bantuan hari tua: yaitu dana yang diberikan pada saaf
seseorang tidak lagi bisa bekerja karena usia telah tua atau cacat jasmahi
sehingga memerlukan pertolongan. |
Memberikan bimbingan dan penyuluhan keluarga mengenai hidup sepaﬁjang
tuntunan Ilahi.

Seperti diketahui, keluarga adalah masyarakat dalam bentukrfya yang

terkecil. Dari keluarga akhirnya terbentuk suatu kehidupan bersama'dan terjadi

saling hubungan antar suami, istri dan anak-anak serta anggota keluarga lain. Bila

hubungan anggota keluarga baik, maka bisa dipastikan kehidupan masyarakatnya

pun baik pula; sebaliknya bila keluarga-keluarga sama berantakan dalam kehidupan

mereka maka tak layak lagi, kehidupan masyarakat juga ikut hancur. Oleh karena

itu Muhammadiyah berusaha mewujudkan usaha keluarga yang sejahtera lahir dan
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batin, dengan membentuk unit-unit perencanaan keluarga sejahtera di tiap-tiap
wilayah dan daerah di seluruh Indonesia.
4. Bidang politik kenegaraan

Muhammadiyah bukan suatu organisasi politik dan tidak akan menjadi partai

politik. Meskipun demikian, dengan keyakinannya bahwa agama Islam adalah

agama yang mengatur segenap kehidUbén manusia di dunia ini maka dengan
sendirinya segala hal yang berhubungan dengan 'dunia} juga menjadi bidang
garapannya, tak _térkecuali soal-soal politik kenegaraaﬁ." Akan tetapi, jika

I\/Iuhammadiyéh ikut bergerak dalam urusan kenegaraan dan pemefintahan, tetap

dalam’ batas-batasnya sebagai Gerakan Dakwah Islam Amar Makruf Nahi Munkar,

'dén sama sekali tidak
" bermaksud menjadi sebuah partai politik.

Atas dasar pendirian itulah, Kyai Haji Ahmad Dahlan ikut duduk menjadiv
pengurus Budi Utomo atau pun menjadi penasehat pimpinan Sarekat Islam. Begitﬁ
pula pemimpin-pemimpin Muhammadiyah yang lain seperti KH. Fakhruddin, KH
Mas "'Mansyur, Ki Bagus Hadikusumo dan Prof Hamka pada dasrnya memp‘Unyai
pendirian yang sama.Tak dapat disebutkan satu per satu seluruh perjuéngan
Muhammadiyah yang dapat digolongkan ke dalam bidang politik kehégaraan,
hanya bebérapa diantaranya:.

a. lkut mefhelopor-i-berdi_rinyg ‘Partai,lslam» Ir_jd_o_nesia,v Begitu pul’.a pada tahun
1945 termasuk menjadi pendukung utama berdirinya partai Islam Masyumi
dengan gedung Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta sebagai
tempat kelahirannya. Malahan setelah beberapa tahun lamanya akibat

kekosongan partai politik yang sejiwa dengan kehendak Muhammadiyah,
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akhirnya tahun 1967 Muhammadiyah tampil lagi sebagai tulang punggung
utama berdirinya Partai Muslimin Indonesia.
Ikut menanamkan rasa nasionalisme dan cinta tanah air Indonesia di kalangan
umat Islam Indonesia, dengan menggunakan bahasa Indonesia dalam tabligh-
tablighnya, dalam khutbah atau pun tulisan-tulisannya. Pada saat mana kalau
terdengar semboyan nasional)isme't(efus di}t‘uduh sebagai pembawa fanatisme
ashabiyah atau fanatik golongan. Dan untuk meng}hadapi reaksi tersebut
dikumandangka'nl semboyan: Hubbul wathan minal irﬁan = cinta tanah air
adalah safu cabang keimanan. |
Ikut aktif dalam keanggotaan MIAI (Majelis Islam ‘Ala Indonesia) dan
menyokong sepenuhnya tuntunan Gabungan politik Indonesia (GAPI) agair'
Indonesia mempunyai parlemen di zaman penjajahan. Begitu pula pada’
kegiatankegiatan Islam Internasional, seperti Konferensi Islam Asia Afrika,v
dan Muktamar Masjid Dunia dan sebagainya Muhammadiyah aktif mengamb‘i‘l
bagian di dalamnya. |
d Pada saat partai politik yang bisa menyalurkan cita-cita perjuangaﬁ
Muhammadiyah tidak ada, dan dalam keadaan yang memaksa sekali
Muhammadiyah tampil sebagai gerakan dakwah Islam amar makru;c nahi
munkar yang sekaligus mempunyai fungsi politik riil. Pada saat itu, tahun
1966/1967, Muham_maq_iyah dikenal seb_ag'ai_ ormaspol, yaituf.organisai

kemasyarakatan yang juga berfungsi sebagai partai politik.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian

Penelitian ini, merupakan penelitian kualitatif dengan mengesplorasi data di

suatu lapangan dengan metode analisis deskriptif yang\be_rtujuan memberikan suatu

gambaran secara cepat dan tepat tentang bagaimana Peran tokoh Muhammadiyah

dalam mendakwéhkan Islam Di Kabupaten Manggarai Bafat Provinsi Nusa

Tenggaré Timur.

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan- ..

. data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut dapat empat
kata kunci yang perlu di perhatikan yaitu, cara ilmiyah, data, tujuan, dan

kegunaan'®.

B. ;-'Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian di Kabupaten Manggari Barat Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Adapun objek penelitian adalah Bagaimana Peran tokoh Muham‘rhadiyah
dalam mendakwahkan islam di Kabupaten Manggarai Barat Provinsi Nusa

Tenggara Timur.

C. Fokus Penelitian

1.  Sejarah berdirinya Muhammadiyah di Manggarai Barat

16Sugiyono , MetodePenelitian Kuantitatif, Kulaitatif, dan R&D, ( Cet. 25 ; Bandung
:Alfabeta , 2017), h. 2
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Dakwabh islam di Manggarai Barat

Deskripsi Fokus Penelitian

Menurut sejarah awalnya, Muhammadiyah masuk Labuan Bajo melalui
pedagang asal Bima, sehingga PCM" Labaun Bajo ketika itu berada di bawah
naungan PDM Bim_a.,Tetapi‘ s.etelah terbéhtukPDM Manggarai maka semua
berada di bawah'naungan PDM Manggarai. Tokdh-tokoh yang seering

disebut dulu untuk PCM Labuan Bajo antara lain: H. Haman Hasan (ketua

/‘PDM Mabar 2006-2015), Yusuf Nuhung, H. Yakub, mereka inilah tokoh di

PCM Labuan Bajo ketika itu.
Dakwah islam di Manggarai Barat masih kurang maksimal, sehingga‘:/
membutuhkan tenaga dan pikiran tokoh Muhammadiyah dalam
mendakwahkan islam di Manggarai Barat.

Sumber Data

“Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari sumber data

primer dan data sekunder :

1.

2.

Data primer adalah data yang ada kaitan langsung dengan topik pene'iitian.
Data ' sekunder adalah data yang tidak ada kaitannya langsung, tapi

keberadaanya menunjang pembahasan penelitian.

Instrumen penelitian

Instrumen merupakan alat bantu yang dapat digunakan oleh peneliti dalam

meneliti, sehingga dalam pengumpulan data dapat dilakukan secara baik dan
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sistematis. Dan adapun hal-hal di perlukan dengan menggunakan instrumen sebagai

berikut :

1.  Untuk pedoman wawancara yang berisi pokok materi, yang ingin ditanyakan
langsung dan jelas. Peneliti mengadakan tanya jawab pada beberapa tokoh
yang dianggap mampu memberikan keterangan mengenai hal-hal yang
diteliti \

2. Untuk observasi, .tentunya peneliti mengglmakan instrument catatan
observasi volleng/an turun langsung ke lokasi penel\it'iarn untuk mendata
pengamétan langsung terhadap suatu objek yang diteliti. Dalarﬁ pelaksanaan
“observasi ini digunakan alat berupa kamera untuk mengambil gambar obyek
yang dianggap sesuai penelitian, dan catatan asli pengamatan selama ,

melaksanakan observasi.

G. Tehnik Pengumpulan Data.

Metode pengumpulan data adalah tehnik yang dipergunakan dala.m
mendapatkan dan mengumpulkan data dalam penelitian. Untuk memudéhkan
penelitian ini saya menggunakan beberapa metode pengumpulan data, diantaranya:
1.  Observasi |

Observasi Yaitu pengamatan langsung di lapangan terhadap' fenomena
kehidupan mésyarakat dan ,kede_kgta_n masyaraka_lt _t'er_hadaprdakwah iélamiyah, dan
bagaimana masyarakat menerima dakwah islamiyah.

2. Wawancara
Wawancara adalah metode yang dilakukan dengan cara mengajukan

pertanyaan secara lisan. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara
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terpimpin, yaitu dengan cara wawancara menentukan sendiri urutan dan juga
pemahamannya selama wawancara dalam penelitian ini. Wawancara yang baik
adalah wawancara yang mampu menggali nilai (values) dari setiap peristiwa atau
setiap pengalaman yang di alami oleh su'byek penelitian'” Penulis wawancara atau
menginterview beberapa masyarakat, rﬁten\genai, beberapa hal atau informasi yang
berkaitan dengan permasalahan yang dikaji. Diharépkan glari hasil wawancara
tersebut dapat peroléh informasi yang dapat dijamin kebenarannya.
3. Dokumentasi

‘Metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan menyelidiki \ben_da
% “benda yang tertulis seperti buku, majalah, dokumen, notulen rapat, catatan harian> ;
| dan sebagiannya. Metode ini untuk mencatat semua data secara langsung dari'-:
literatur dan yang berkaitan dengan masalah penelitian seperti profil organisasi,

jenis pekerjaan warga dan aktifitasnya.

H. Tehnik Analisis Data

Pada tahap ini, data di kerjakan dan di manfaatkan sedemikian rupa sampai
berhasil .‘menyumpulkan kebenaran — kebenaran yang dapat di pakai untuk
menjawab xpersoalan — persoalan yang diajukan dalam penelitianls. Penulis
menggunakan analisis data molel alur ‘miles_dan huberman, di mana dalam

menjelaskan analisis data mempunyai tiga alur yaitu:

"Haris Hardiansyah, Wawancara, Observasi , dan Fokus Group Sebagai Instrument
Pengalian Data Kualitatif, ( Cet.2 Jakarta: rajawali pers ,2015) h. 22.

18 Koentjaranimgrsat, Metode — metode Penelitian Masyarakat (Cet. XI; Jakarta:Gramedia 1991),
h. 269
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1.  Reduksi data, yaitu proses pemilihan data menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan carra
sedemikian rupa hingga kesimpulan dan verivikasi.

2. Menyajikan data, dalam alur ini seluruh data — data di lapangan yang berupa
dokumen, hasil wawancara dari.hasil observasi akan di analisis sehingga
dapat memunculkan deskripsi tentang péran tokoh Muhammadiyah dalam
mendakwahka,n'islta‘m di Kabupaten Manggarai Bafét; ‘

3. Penarikan kééimpulan merupakan hasil akhir dari proses analisis data, dimana
/‘penéliti akan mendeskripsikan, menganalisa dan menginterprentasikar_] data
yang penulis dapatkan melalui penelitian tersebut.®

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka tehknik analisa yang
digunakan adalah diskriptif kualitatif, yaitu suatu penelitian yang menghasilkan’f
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Untuk menggambarkan secara tepat sifat atau keadaan, gejala
atau individu atau kelompok tertentu, jadi untuk menganalisis data digunakan
analisis dan deskriptif kualitatif, yaitu data-data yang berhasil dikumpulkan,
diklasifikasikan, didiskripsikan, dan diinterprentasikan, dalam bentuk kata — kata.

Langkah — langkah analisis data dalam penelitian ini adalah data— data yang
berhasil di kumpulkan di klarifikasikan, kemudian data di Vdeskr.»i’psikan yaitu
peneliti menjabarkan hasil bbsér\}asi, avvvan'carar dan ddkumentasi dengan bahasa
dan redaksi dalam bentuk tulisan. Selanjutnya peneliti menginterprentasikannya
yaitu menafsirkan data — data yang telah terkumpul sesuai dengan bahasa peneliti

berdasarkan data yang penulis peroleh dari fokus yang di teliti.

19 Miles, Mattew B. And Huberman, Michael A Analisis DataKualitatif, Diterjemahkan, Tjejep
Rohandi, ( jakarta: Ul Press, 1992), h. 16
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis Kabupaten ManggargiBarat
Kabupaten Manggarai Barat adélah salah satu Kabupaten yang ada di pulau

Flores dan secara adm'inistrasi} Pemerintahan masuk dalam provensi Nusa Tenggara
Timur. Kab. Manggarai Barat berada pada ujung barat pulau ﬂores serta berbatasan
langsung dengan Provensi Nusa Tenggara Barat yang dipisahkan oleh selat sape.
Terle{ak diantara 080’ 14°-090 00’ Lintang Selatan dan 1190 21°-1200 20\\Bujur
Timur.?® Keadaan topografi Kabupaten Manggarai Barat secara umum berbukit-v.
| bukit hingga pegunungan. dari Kondisi geografis Kab. Manggarai Barat yakni'll
karena memiliki sebagian besar wilayahnya bercirikan kepulauan yang luasnya
cukup besar diantaranya Pulau Seraya, Pulau Komodo, Pulau Rinca, Pulau Longos,

Puilau‘ Sebabi, dan banyak Pulau kecil Lainnya.

Disamping kondisi wilayah yang geografis yang memiliki pulau-pulau besar
dalam wilayah administrasinya sehingga banyak masyarakatnya bergantﬁngkan
hidupnya pada sektor kelautan. Pemanfaatan aset pulau-pulau yang dimiliki tersebut
memilik poténsi dan nilai jual ekonomi yang sangat tinggi Hde_ngan spvot keindahan
pesona alamnya pada sektor‘ pariw>isata‘1 térkhusué délarﬁ kawasan TNK. Dengan itu
Pemerintah Daerah maupun Pemerintah Pusat melalui Balai TNK melaksanakan
tanggung jawab untuk mengelola potensi tersebut bersama sama dalam

menyelenggarakan pengelolaan potensi pariwisata dalam

20 | etak Geografis Kabupaten Manggarai Barat Https://Manggarai Barat Kab.Go.ld,
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kawasan TNK berdasarkan prinsip good governance. Berikut batas — batas

wilayah Kab. Manggarai Barat:

a.  Batas wilayah bagian Utara batasan dengan laut Flores
b.  Batasan bagian Selatan dengan laut Sawu
c.  Bagian Barat dengan Selat Sape ~

d.  Bagian Timur dengan Kab. Manggarai Raya

Wilayah administrasi Kab. Manggarai Barat memiliki luas 9.450 km2 yang
terdiri dari wilayah daratan seluas 2.947,50 km2 dan wilayah lautan 7.052,97 kmz2.
Kab. /’Manggarai Barat terdapat pulau-pulau besar diantaranya Pulau Koﬁwodo,
: Pulau Seraya, Pulau Rinca, Pulau Longos, Pulau Sebabi dan Pulau kecil lainnya.
| Sedangka wilayah administrasi Pemerintahannya terdiri dari 10 kecamatan seperti,"l
Kecamatan Komodo, Kec.Sano Nggoang, Kec.Mbeliling, Kec.Lembor,
Kec.Welak, Kec.Lembor Selatan, Kec.Kuwus, Kec.Ndoso, Kec.Macang pacar, da"n

Kec.Boleng. ( Lihar Tabel 3.1) 2!

Tabel 3. 1 Kecamatan di Kabupaten Manggarai Barat

Banyaknya Desa/Kelurahan menurut Kecamatan di Kabupaten Manggairai Barat
| 2016 '

Kecamatan Ibu Kota | Desa Kelurahan thmlah

Kecamatan I
1) @) ©) (4) ()

010 _
Labuan Bajo 17 2 19

Komodo

21 Data Bps Https://Manggarai barat kab.Bps.Go.ld.
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011
Terang 11 - 11
Boleng
020
Werang 15 - 15
Sano Ngoang
021 A
. Warsawe 115 - 15
Mbeliling : ,
030 & oy
~Wae Nakeng 14 1 %, 15
Lembor
031
Orong 16 - 16
Welak
032
Lekong Cepang 15 - 15
Lembor Selatan
040
Golo Welu 20 2 22
Kuwus
041
: Ndoso 15 - 15
Ndoso
050 - _
; Bari 26 - 26
Macang Pacar
"Manggar.ai Barat | 164 D e 1_69

Dari data table 3.1 diatas Kecamatan Komodo merupakan wilayah
administrasi Pemerintahan yang dijadikan sebagai kawasan Taman Nasional

Komodo. Pada kecamatan Komodo terdapat Desa Komodo, Desa Rinca, Desa
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Papagarang, dan Desa Kerora yang masuk dalam kawasan Konservasi Komodo.
Data diatas menunjukan Kecamatan Komodo secara kuantitas jumlah desa dan
luas wilayah berada pada urutan ketiga di Kabupaten Manggarai Barat. Serta
memiliki ciri administrasi yang terdiri dari kepulauan Besar dan kecil lainnya.
Kabupaten Manggarai Barat merupakan kabupaten yang terbilang masih
baru karena hasil pemekaran dari _Ka'blubaten» Manggarai berdasarkan Undang-
undang Nomor 8 Tahun 2003. Kabupaten Manggarai Barat D|p|mp|n oleh Bupati
Bapak Drs. AgustlnusC Dula dan Wakil Bupati Ibu Drh. Marla Geong Phd. Bupati
dan Wakil Bupati yang saat ini menjabat terpilih melalui pemilu kada tahun 2016
sertamasa jabatan 2016 sampai 2021. Kondisi Kabupaten yang secara umur masih
bafu sehingga masih dalam tahap proses pembangunan baik infrastruktur maupun'”;,
" perbaikankelembagaan Pemerintahnya. Akan tetapi meskipun terbilang baru dalam’
konteks potensi kemajuan sangat pesat dikarenakan memiliki potensi pariwisaté
strategis dengan destinasi wisatanya salah satunya adalah satwa Komodo yang
sudah sangat mendunia, serta potensi agraris dan kemaritimannya yang mellmpah
berlkut ini kantor Manggarai Barat Kantor Bupati Manggari Barat beralamat di
jalan Frans Sales Lega, Labuan Bajo. Pada aspek lainnya dilihat dari kondisi
geografis. Kabupaten ini memiliki pulau- pulau yang berpotensi u;ntuk di
kembangka‘n. Selain bercirikan kepulauan Kabupaten Manggarai Barat memiliki
kekayaan alafn atas kepulauan te__rgeb_ut di aspek o!aya_ta_rik alam, laut, dan satwanya.
Serta sebagai penyumbang hasil pertanian padi terbesar dipulau Flores. Secara
umum kondisi penduduk kab. Manggarai Barat sebagian besar memanfaatkan alam
yang ada untuk kebutuhan banyak bergantung pada sektor kelautan dan pertanian.

Kemudian aspek sumber
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daya manusia di daerah tersebut soal tingkat kepadatan penduduk di Kabupaten
Manggarai Barat terbilang kecil. Kondisi geografis yang masih alami sehingga
masyarakat di sana menetap ada yang daerah pegunungan dan ada di pantai.
Kondisi perkampungan di Kabupaten Manggarai Barat berjauhan di karenakan
luas wilayah daratannya juga berdampak pada tingkat kepadatan penduduk.
Masyarakat seraca mayoritas pekerjaan sebagai petani dan nelayan,
sebagian lainnya berprofééi sebagai Pejabat Publik, PNS, Swas;a dan lainnya. Akan
tetapi persoalan dasar pada aspek SDM sendiri di KabupatehManggarai Barat
adalah tinggak pendidikan yang masih
__sang;elt rendah. Terkait jumlah penduduk dan kepadatan Kab. Manggarai i3aratA

| dapat di lihat pada tabel (Lihat Tabel 3.2)*

Tabel 3. 2 Jumlah Penduduk di Kabupat Manggarai Barat

Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk di
Kabupaten Manggarai Barat 2016
Kecamatan Jumlah Luas Kepadatan | Presentase
Penduduk | Wilayah | Penduduk | penduduk
(km2) Kecamatan
terhadap’
penduduk
Kabupaten
1) ) 3) (4) ()
010 | Komodo 50.365 763,29 65,97 19,55
011 | Boleng 19.278 456,51 42,23 7,48

22 Dinas Kependudukan dan catatan sipil Kabupaten Manggarai Barat 2018.
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020 | Sano Ngoang | 14,683 555,18 50,33 5,70
021 | Mbeliling 13,258 - - 5,15
030 | Lembor 33,491 395,51 145,56 13,00
031 | Welak 22.004 299,48 73,43 8,54
032 | Lembor 24.080° ’- S, — 9,35
Selatan | : :
040 | Kuwus ' 25.310 20844 | 21645 | 983
041 | Ndoso 19.807 - - 7,69
050 Macang Pacar | 35.315 269.05 131,26 1.3, 788

Manggarai Barat 257.582 2947,46 | 87,39 100

Dari tabel diatas, bisa kita lihat jumlah penduduk dan kepadatan pendu‘dUk

di Kébupaten Manggarai Barat.

Sedangkan dari sektor keagamaan Kabupaten Manggarai Barat,-banyak

menganaut katolik, Kristen,Islam, Hindu dan Budha.

Tabel 3. 3 Jumlah Per]duduk Menurut Agama

Agama Laki- Laki | Perempuan %

Islam 26.809 26116 20%
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Kristen 882 815 0,6%
Katolik 105509 104003 79,3%
Hindu 118 114 0,1%
2’Budha 10 #(18 0%
Khonghu.c'u 7e - 0% |

B. /_,Sejvérah Singkat Muhammadiyah Kabupaten Manggarai Barat
Menurut sejarah awal berdirinya Muhammadiyah di Manggarai Barat.
. Melalui pedagang asal Bima, sehinggga PCM Labuan Bajo pada saat itu berada di‘.. |
bawah naungan PDM Bima. Tetapi setelah terbentuknya PDM Manggarai makal

semua berada di bawah naungan PDM Manggarai Tokoh- Tokoh yang sering di

sebut dulu untuk PCM Labuan Bajo antara lain:

a.  Maman Hasan
b. Yusuf Nuhung

C. H: Yakub

Merekalah Tokoh - Tokoh yang ada di PCM Labuan Bajo ketika itu yang
berjuang untUk bagaimana di Manggarai- Barat bisa dirintis PDM.. Berjalannya
waktu dengan adanya pemekaran Kabupaten, maka denga itu juga para kader

Muhammadiyah yang berada di Manggarai Barat, maupun yang berada diluar

23 Catatan Sipil Kabupaten Manggarai Barat 2020
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Manggarai Barat memberikan suport supaya secepatnya mengadakan

musyawarah.

Hasil wawancara dengan sekertaris umum Muhammadiyah Kab.

Manggarai Barat Bapak Muhammad Aru, S.Pd mengatakan bahwa:

Pada awalnya ada beberapa teman ;teman yang berada di Labuan Bajo melihat
ada peluang yang cUkUp besar bagi Muhammadiyah untuk di terima oleh
Masyarakat -'sefempat, maka dari situlah temen — teman sepakat dan
mendiskusikan hal tersebut. Berjalanya waktu ternyata keinginan ini di sambut
Béik teman — teman baik ysng ada di Labuan Bajo maupun yang ber;i\da di

Labuan Bajo. 2*

Pada hari selasa tanggal 21 September tahun 2004, mulai pukul 15:00’
sampai dengan 17:30 WIT, bertempat di rumah H. Mamah Hasan Labuan Bajo telah
di. laksanakan musyawarah formatur tim 13 untuk menyusun kepengurusan
pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kab. Manggarai Barat periode 2004-
2009. Musyawah berlangsung dengan tertib dan demokratis sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Rapat berhasil menetapkan nama- nama tim 13"sebagai

berikut:
Tim 13 PDM Kabupaten Manggarai Barat

1. Ketua : DRS. Amirullah

2. Anggota : H.Maman Hasan

24 Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Arun, S. Pd sekum PDM
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3. Anggota : Mukhtar Hadiono

4.  Anggota : Umar Said, S.Pt

5. Anggota : Muhammad Saleh Mubhidi
6. Anggota : Muhammad Naru, S. Ag
7.  Anggota : Usman Ridin, SH "

8.  Anggota : Naser RidWan

9. Anggota - Amir Bahali

10. .Anggota : Muhammad Ismail, S.Pd
; 11/: Anggota : Sunardi, SE

12. Anggota : Muhammad Arun, S.Pd
13. Anggota : Muhammad Andi, A.Md

Dari  hasil musyawarah tim 13 menetapkan pimpinan Daerah

Muhammadiyah Kab. Manggarai Barat dengan masa jabatan 2004-20015.

Ketua : Muhammad Hadiyono
“Wakil Ketua : Drs. Amirullah

Wakil Ketua : Muhammad Naru, S.Ag
Sekertaris : Muhammad Arun, S.Pd

Wakil Sekertaris : Suhardi, SE

Bendahara

Woakil Bendahara

Anggota

: H. Maman Hasan

: Aminuddin

: Usman Ridin,SH
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Muhammad Saleh Muhidin
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Tabel 3. 4 Pimpinan Daerah Muhammadiyah 2015- 2020

Majelis Tarji dan Tajdid

Majelis Tabligh

Majelis _Pendididkan

Dasar dan Menengah

Majelis Pendidikan

Kader

Majelis ~ Pembinaan

Umum ( PKU)

Kesehatan

Sarifudin, S.Kom

Ketua Syukurma, S.Ag | Muhammad vyasin, | Saifullah, S.Pd Muhammad Maulana,S.Kep
-S.Pdi
Sekertaris | Umar Said, S.Pt | Wahidsin, S.Ag Ahmad Serikat, S.Pd | Andi Maman, AMd MUh-ammad Basarudin
Bendahara | Abidin Hamidin,S.Ag Salahudin, S.Pdi Syarif, S.Pd Muhammad Salahudin, S.Kep
Anggota Ramling, S.Pdi Andi M. Yusuf M.Jabaruddin, S.Pd M. Sidin,S.Hi Lesti, S.Kep
R.Rusmawan,S.P | Muhammad Ramli | Tamrin,S.Pd Julkifli Madide, S.Pd Fitri, S.Kep
di :
1 Ali M.Patamu, | Sadam, S.Pd Sasli H. Djuje Ida, S.Kep
Muhammad -MS.Pdi
Hadrat 3
Usman Suryadi,
S.Pdi
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“Majelis

Majelis Pelayanan Sosial Majelis Ekonomi | Majelis Wakaf Majelis Hukum dan | MajelisLingkungan
Pemberdayaan HAM Hidup
Masyarakat
Ketua Mariono, S.Pd Sunardi, SE Yusuf Jonata A.Rudi, S.P Abd. Ganir, SH M.Nurdin, S.Hut
Sekertaris | Rudianto,S.Pd Ahmad N.ur, SE | Abd. Juni, S.Pd M.Hardin Ridwan,SH -. Sarif Malik, S.Pt
Bendahara | Hidayat, S.Pd “Yusuf  Hartono, | Drs. Saleh Man Y. | M.Jufri,S.Hut M.Gius, SH M. llham, S.Hut
1| S.Pdi
Anggota Ahmad N. Suhardi Maman Mutar Hamid Ramling,S.Sos Junaidin, SH Rasit, ST
Rahman, S.Pd
Gunawan,ST Thahir, MT Nasrudin, S.Pt M.Rita, SH Junaidin, S.Pi
Harino,S.Pd ) _
Ridwan M. Nasir Samsul Bahari Sumarlin, SH Haris, S.Pd
lwan, S.Pd '
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"Lembaga Zis

Majelis Pustaka dan Informasi Majelis Pemberdayaan Lembaga Hikmah
Perempuan dan Perlindungan
Anak
Ketua Sumardi, S.Pd Agustina Mariana, S.Pdi Rusmadi, S.EI Rusding, SE
Sekertaris | Anang Subiantoro ‘Lin Suprihatin, S.Si Amirullah Kuang, SE M.akhyar;.S.Pd
Bendahara | Sarifidin, S.Si Intan Kusumawati, S.pd M. Jafar, S.Pdi Salaeh Muhidin',SH
Anggota Ramli Hamdani, S.Pd | Andi TendriL, SE.MM Basrih, SE Sukur Abdullah; S.Sos

Amran, ST

Roslana,S.Th.l
Ernini, S.Pd

Ali Musfira,S.Pd

Hamkah Abdullah, M.Si
Hurun Arsyid, S.Pd
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Amal usaha yang dimiliki pimpinan daerah muhammadiyah kabupaten

manggarai barat.

Tabel 3.5 Amal Usaha Muhammadiyah

Nama Sekolah Alamat

SMP Muhammadiyah Warsawe | Kec. Mbeliling

Smp Muhammadiyah Cereng Kec.Sano Nggoang.

SMP Muhammadiyah Mburak Kec. Komodo

SMA Muhammadiyah Boleng Kec. Boleng

Aset terbesar yang dimiliki pimpinan daerah muhammadiyah saat ini adalahv_ /
tanah seluas 61 hektar di lemes desa Macang Tanggar kec. Komodo Kab.
Manggarai Barat. Pada hari selasa (30/06/2020) pimpinana daerah Muhammadiyah
kab. Manggarai Barat melaksanakan audensi dengan bupati manggarai barat Dfs.

Agus'tinus Ch Dula diruang kerja bupati manggarai barat.

Audiens tersebut terkait pendidikan sosial kemasyrakata‘n/ serta
pengeloléhan aset Muhammadiyah berupa tanah seluas 61 hektar»‘. Bupati
Manggarai Barat Drs. Agustinus Ch Dula (bupati Gusti) dalam arahannya
menyampaikan asprééiaSi pada-muhammadiyah atas 'koht'ribu'sinya'bukan hanya
bagi Negara tetapi juga bagi daerah ini. Muhammadiyah telah berkontribusi besar
bagi Negara dan Daerah ini, untuk itu saya mengapresiasi terhadap sumbangsi

selama ini bagi kemajuan daerah ini, katanya.
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Bupati Gusti mengharapkan agar muhammadiyah bisa memanfaatkan lahan
wakaf yang luasnya hampir 62 hektar tersebut untuk kemajuan daerah mabar di
bidang pendidikan, kesehatan, sosial, kebudayaan dan pariwisata. “Saya berharap
agar muhammadiyah kedepan bisa mendirikan rumah sakit, universitas dan lain-
lain, dengan memanfaatkan lahan yang luasnya hampir 62 hektar di daerah lemes

desa macang tanggar”, harap bupati dua periode tersebut.

Sementara itu sekértéris umum pimpinan Muhe.lmfhad.iyah Manggarai Barat
Muhammad Arun, S.Pd menyampaikan terimakasih atas keluangan waktu Bupati
Gusti dalam menerima kami untuk beraudiensi tentang pengembangan PDM
_keder;;am. Dikatakan tujuan dari audiensi ini yang pertama silahtu\rahmi_
Muhammadiyah selaku ormas dengan pemerintah, dan menjelaskan tentang
program PDM menyangkut pendidikan, sosial, kemasyarakatan, termasuk rencana
pengelolahan aset Muhammadiyah lahan seluas 62 hektar di Lemes desa Macang
Tanggar.lahan seluas 62 hektar saat ini sudah di buatkan master plan unt_uk
pemqnfaatan lembaga pendidikan di muhmmadiyah SD, SMP, SMA ,SMK, ETM,

Rumah Sakit, Badan Usaha Milik Muhammadiyah, TK Aisiyah dan Iain-lain‘_.

‘Dan saat ini sedang dilakukan pembangunan SMK Kepariwisataari;melalui
dana swadaya dari anggota PDM ungkap Sekum PDM Manggarai Barat.
Muhammad Arun S..,Pd,menjelaskan yang paling pe}nting,juga kalaﬁ pemerintah
membutuhkan keterlibatan orma‘lsmat.au swasta}d;ilém membangun pendidikan Kita

siap membuka diri.
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C. Peran Tokoh Muhammadiyah dalam mendakwahkan islam di
Kabupaten Manggarai Barat

1.  Tingkat pemahaman agama ummat Islam di kabupaten Manggarai Barat.
Dakwah di kabupaten Manggarai Barat sudah cukup semarak, dengan
berbagai media dan sarana serta beragam metode, akan tetapi belum
menggembirakan baik pemahaman |slam|sa5| internal terhadap ummat islam di
kabupaten Manggarai Barat maupun islamisasi terhadap ummat lainnya secara
kualitas muslim di Kébupaten Manggarai Barat yang mengéfti, dalam agama dan

sadar maupun mengamalkan islam dalam kesahariannya relatif lebih sedikit.

Hasil wawancara dengan salah satu tokoh Muhammadiyah dengan H.

~Maman Hasan:

Bagi Masyarakat Kab. Manggarai Barat tidak begitu mendalami ilmu'
agama, tidak serius belajar agama lebih suka belajar yang umum, studi
agama kurang diperhatikan dan sebagiannya.Dalam pemahaman tentahg
agama kebanyakan Masyarakat Kab. Manggarai Barat saat ini "'tidak
\memperdullkan betapa pentingnya agama bagi mereka karena mereka
sendiri berfikir didikan agama itu berorentasi kepada pesantren dan
sebagiannya. Di jaman saat ini kebanyakan Masyarakat memilih utuk
membelajari Bahasa inggiris atau Bahasa yang lain yang mehurut mereka

sesuai dengan jamannya. %

Dengan demikian maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa

tinggat pemahaman agama Kab. Manggarai Barat masih minim karena lebih

25 Hasil wawancara dengan bapak H.Maman Hasan salah satu tokoh pendiri PDM
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mementingkan pengetahuan umum dari pengetahuan agama mereka tidak
memperhatikan bagaimana pentingnya pengetahuan agama sehingga mereka tidak
mengamalkan keseharian mereka, dan mereka berfikir agama atau tingkah laku baik

hanya berlaku di Pesantren saja.

Masyarakat Kab. Manggarai Barat sekarang ini biasanya rentan terhadap
berbagai macam patalogi sosial (penyakit masyarakat), dengan masalah ini dengan
pihat Da’i mengambil sikép yang dilakukan masyarakat ééper_ti masalah sosial dan

sebagiannya. .-~

2. Strategi Dakwah dalam meningkatkan pemahaman agama

Strategi dakwah dalam meningkatkan pemahaman agama disini adalah cara- -

' cara yang di lakukan oleh para Da’i Muhammadiyah untuk sampai pada tujuan yang /
di tetapkan atas dasar mengetahui dan memahami. Dengan kata lain, pendekatah
dakwah harus ada penghargaan atas sesama manusia. Strategi dakwah
Muhammadiyah Kab. Manggarai Barat terutama dalam pemahaman ajaran isla'm
adalefh dengan cara mengisi majelis ta’lim, menyebar buletin dakwah dengan tﬁjuan

untuk meningkatkan pemahaman agama yang lebih baik dan benar.

Hasil wawancara dengan salah satu da’i yaitu bapak Muhammad Yasin,

S.Pdi. Belia menyatakan:

Strategi dakwah dalém fhéningkatkan 'pe‘zbrh'éha.man agama yang dilakukan
oleh para Da’it Muhammadiyah adalah meliputi dakwah terhadap pemuda
dan dakwah terhadap masyarakat Kab. Manggarai Barat antara lain: Melalui
dakwah formal dan informal dikatakan fomal bagi para Da’i dakwah dengan

melalui kursus agama mengadakan latihan dakwah untuk
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para pemudah mengadakan pengajian- penggajian, mengajarkan cara
membaca Al- qur’an dengan baik dan hadist- hadist. Sedangkan dakwah non
formal bagi para Da’i Muhammadiyah di antaranya adalah para Da’i
menyiapkan diri untuk membantu dan memberi saran kepada masyarakat
yang mengalami masalah tentang agama dan lain- lain yaitu: Mengadakan
silaturahmi antara Da’i bersama masyarakat untuk meningkatkan dan
mendiskusikan te'h'tarng proses dakwah yang dilakukan oleh para Da’i- Dai’
sebelumnya. Hal tersebut di lakukan agar masyarakat lebih mengetahui dan
memahami ajaran islam selain itu terdapat cara dakwah dengan metode
pendekatan dan partisipasi dengan Da’i seperti mensosialisasikan é\gama_

terhadap masyarakat dengan cara bermusyawarah. Supaya para Da’i - Da’i :
bisa mencari solusi menyelesaikan masalah - masalah masyarakat yang:

terkait dengan pemahaman agama dengan baik dan benar.?®

Dengan demikian penulis dapat menarik kesimpulan bahwa strategi dakwah
yang}‘ dilakukan oleh para Da’i Muhammadiyah dalam pelaksanaan "'Iguna
tercapainya tujuan yang lebih efektif ialah dengan mengadakan aktifitas dakwah
yang Iébih kreatif salah satunya dengan cara di bidang pendidikanf seperti
mengadakan kursus pendidikan agama kepemimpinan mengadakan pengajian di
Masjid dan Idinnya yang dapat memberi pengetahua_n dan pemahamah masyarakat

tentang ajaran islam.

%6 Hasil wawancara Bapak Muhammad Yasin, S.pdi pengurus PDM
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Tujuan dakwah Muhammadiyah di wilayah Kab. Manggarai Barat adalah
agar supaya masyarakat di daerah Kab. Manggarai Barat mengetahui dan
memahami ajaran islam dengan baik dan benar. Adapun tujuan dakwah antara lain:
Hasil wawancara dengan salah satu tokoh Muhammadiyah sekaligus sekertaris

umum Muhammadiyah yaitu Bapak Muhammad Arun, S.Pd, menyatakan bahwa:

Untuk menegakka__n Ad- din, yaitu agama Allah yang benar, sehingga agama
tersebut menjédi sesuai dengan ajaran islam kemu>d\ian menyeruh kepada
perbuatén yang baik dan mencegah perbuatan yang munkar, dan untuk
-~ memahami kepada masyarakat umum tentang ajaran islam yang di bawah
oleh Nabi Muhammad Saw untuk melahirkan masyarakat yang islami
dengan berpegang teguh kepada ajaran islam dan menjalankan amanah -

llahi.?’

Dengan demikian penulis dapat menarik kesimpulan bahwa tujuan
dilvaklsanakan dakwah adalah untuk mencapai tujuan yaitu untuk menegakkvan
agama Allah SWT yang sebenar- benarnya sehingga agama dapat menjadi éjaran
yang sesuai dengan islam yaitu menyeruh kepada yang baik dan mehcegah
perbuatah- ‘perbuatan yang keji dan munkar, kemudian memahami vmasyarakat
pada umumnya tentang ajaran agama islam yang di bawah oleh Nabi Muhammad
saw untuk melahirkan masyarakat -- ‘masyarakat yang i'slamirdengan berpegang
teguh dengan ajaran islam dan taat menjalankan amanah - amanah yang telah Allah

swt dan Rosulullah amanahkan.

27 Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Arun, S.Pd sekum PDM
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a. Strategi dakwah dengan manajemen dakwah

Dalam bahagian ini, penulis hendak menganalisis tentang strategi dakwah
para Da’i Muhammadiyah di daerah Kab. Manggarai Barat di kaitkan dengan fungsi
— fungsi manajemen dakwah yang meliiputi perencanaan, organisasi, strategi
dakwah Muhammadiyah. Fungsi perencanaan dakwah terkandung di dalamnya
mengenai hal - hal yang harus di kerjakan seperti apa yang di lakukan, kapan,
dimana dan bagaimana "perlaksanaannya. Hasil wawaﬁéaac_a dengan pimpinan

Daerah Muahammadiyah yaitu Bapak Ahmad Sahudin, S.Ag mengatakan bahwa:

Sfrategi dakwah Muhammadiyah Kab. Manggarai Barat memuat fungsi
perencanaan dakwah, karena strategi sudah menyangkut merumuskan .
sasaran atau tujuan dakwah tersebut, menetapkan strategi menyeluruh untuk
mencapai tujuan dan menyusun lengkap rencana - rencané
mengintegrasikan dan mengkordinasikan kegiatan - kegiatan. Strategi
dakwah merupakan bagian dari perencanaan dakwah karena strategi dakwéh

' termasuk pencapaian tujuan dakwah di kalangan masyarakat. Dalam rdngka
pencapaian tujuan dakwah yang telah di tetapkan merupakan salah satu
bembahasan terhadap proses perencanaan dakwah islam. Manajemeﬁ seperti
di kemukakan adalah mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan dakwah.
Hal té’rsebut meliputi pengetahua_n tentang apa yang harus me’feka lakukan,
menetapkan cara bagai;néna mela}kl;kannya, memahami bagaimana
mengukur efektifitas dan usaha — usaha mereka manajemen merupakan

proses yang khas, yang terdiri dari tindakan —
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tindakan: perencanaan, perorganisasian, menggerakkan, dan pengawasan,
yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran — sasaran yang
telah di tetapkan melalui pemanfatan sumber daya manusia serta sumber —

sumber lainnya.?®

Dari penjelasan tersebut dapat"'di‘ rumuskan bahwa manajemen dakwah
adalah proses merencanakan tugas, mengelompokkan tugas, meenghimpun, dan
menetapkan tenaga - tenaga dalam pelaksana dalam kelompok tugas dan kemudian

menggerakkahnya ke arah pencapaian tujuan dakwah.

Dengan merujuk pada penjelasan di atas, maka jelaslah strategi dz;kwa}h
. dalam meningkatkan pemahaman agama bagi masyarakat Manggarai Barat.
| merupakan bagian manajemen dakwah khususnya fungsi perencanaan dakwah danf.
lebih khusus dalam kategori penentuan dan perumusan sasaran dalam rangka
pencapaian tujuan dakwah kemudian mengadakan pengawasan untuk mengoreksi
davri adanya penyimpangan — penyimpangan dari hasil yang telah di capai. Hasii -
hasiljyang di harapkan dapat di capai oleh penyelenggara dakwah dalam _éetiap
tahapan, apakah itu hasil keseluruhan ataupun hasil dari masing- masing biﬂdang, di

sebut sasaran atau target dakwah.

Dengan demikian sasaran dakwah itu adalah merupakan bagian dari tujuan
dakwah. la merupakan titik- titik tertentu da}rirhasil yang di capai dalam setiap

tahapan dalam rangka pencapaian tujuan dakwah yang telah di tentukan.

b. Metode dakwah yang di laksanakan oleh para Da’i Muhammadiyah.

28 Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Sahudi, S.Ag selaku PDM
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Dalam melaksanakan kegiatan — kegiatan dakwah, jika menginginkan hasil
maksimal dan tetap sasaran sesual tujuan akhir, maka para Da’i sudah
mempersiapkan rancangan sedemikian rupa pengajian dan kursus dari jauh hari

sebelum pelaksanaan kegiatan di mulai.

Hasil wawancara dengan salah satu tokoh Muhammadiyah Kab. Manggarai
Barat yang bergerak di bidang dakwah adalah Bapak Muhammad Yasin, S.Pdi

mengatakan bahwa:

Masyarakat Manggarai Barat, apabila ada informasi tentang kegiatan — kegiatan
v ya;g di laksanakan oleh para Da’i ada yang bisa langsung kordinasi denga;l para
Da’i atau keta’mir Masjid hal ini menjadi daya tarik sendidri bagi masyarakat
yang suka akan wawasan pengetahuan agama untuk lebih memperdalamkan'l
pengetahuan keagamaannya melalui kegiatan — kegiatan dakwah. Kegiatan
dakwah sejatinya bertujuan untuk menyebarkan ajaran agama islam secafa
.menyeluruh dan para Da’i sudah merancang beberapa kegiatan untuk me‘nyiar
aj;'alran agama islam aktifitas dakwah sebagai program pengembangan dakwah
dari kegiatan — kegiatannya. Mengingat pengetahuan dan pemahama{n';agama
zaman yang sudah semakin maju, maka aktifitas dakwah dapat ’divgunakan
alternatif dakwah. Kegiatan yang di adakan oleh para Da’i mengisi pengajian,

majelis ta’lim, dan kursus agama lainnya.?°

Dari penjelasan tersebut maka dapat di rumuskan bahwa kegiatan yang

di lakukan oleh para Da’i ini mendapat respon baik oleh masyarakat sekitar.

29 ibid
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Mereka antusias dengan ikut serta mengikuti kegiatan yang di lakukan oleh para

Da’i Muhammadiyah.
Adapun metode — metode yang di pakai oleh para Muhammadiyah adalah:

1.  Metode bil hikmah yaitu menggunakan kata yang benar dan menghilangkan

keraguan.

2.  Metode Mauizah "hésanah yaitu nasehat, bim'b‘ingan, pendidikan dan

peringatkan kebaikan.

3. /,Métode Mujadalah yaitu dengan cara tukar pikiran dan membantah dengan

cara yang baik — baik dengan tidak memberi tekanan kepada sa saran dakwah.-.

Adapun pendekatan yang dipakai oleh para Tokoh atau Da’t

Muhammadiyah ada dua pendekatan yaitu

1.  Pendekatan struktural vyaitu aktifitas dakwah yang terlembaga yang

“mengunakan kekuasaan ,dan kewenangan untuk mencapai dakwa.

2.  Pendekatan cultural yaitu aktifitas dakwah yang berupa untuk me:rubah

tatanan sikap,tingkah laku yany dilakukan dengan cara pendekatan budaya

Dengan di adanya kegiatan tersebut di harapkan dapat mengetahui dan
memahami keagaméén ‘da'n me‘mperdélam. ‘Karena bagéiména bun, kegiatan
dakwah ini di tunjukkan untuk memenuhi dahaga spiritual akan hikmah- hikmah
religi. Para masyarakat dapat mengambil pelajaran dari kegiatan- kegiatan yang di

lakukan oleh para Da’i Muhammadiyah seperti mengingatkan akan alam akhirat
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dimana segala amal perbuatan kita sewaktu hidup akan di pertanggung jawabkan di
hadapan Allah swt, selain itu bertujuan agar masyarakat aktif dalam mengikuti
kegiatan- kegiatan lain yang mencakup dengan ajaran agama demi melakukan

aktifitas harian dengan ajaran islam.

D. Faktor Kendala dakwah Muhar’ﬁrﬁadiyah
Ada beberapa faktor yang menjadi kendala dakwah para Da’i
Muhammadiyah dalam meningkatkan pemahaman agama Masyarakat Kab.

Manggarai Barat di antaranya adalah:

" Hasil wawancara salah satu tokoh Muhammadiyah Ahmad Sahudi, \S.Ag

| mengatakan bahwa:

Kurangnya hubungan antara lembaga dakwah lain yang ada di Kabupatah
Manggarai Barat secara umum, sehingga sumber daya Manusia yang hanya
-mengandalkan lembaga islam tetapi tidak semua menjamin keberhasilan yang
tefus menerus. sebab apabila Masyarakat dan para Da’i pulang ke karﬁpung
halamanya maka sulit untuk mencari penggantinya itu di sebabkan kurangnya
dana' dalam pengembangan dakwah di Daerah sekir Manggarai Bara’f karena

semua kegiatan di lakukan tanpa bantuan dari kampung setempat.3°-

Dengan demikian penulis dapat -mengambil keésimpulan, bahwa yang
menjadi faktor penghambat dalam mendakahkan islam di Kabupaten Manggarai

Barat adalah:

30 ibid
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1.  Kurangnya kerja sama antar selembaga — lembaga dakwah yang lain.

2. Kurangnya dana di miliki untuk pengembangan kegiatan dakwah sehingga
prasarana tidak mencukupi kegiatan — kegiatan yang di lakukan oleh para
pengurus atau pelaksana kegiatan dakwah tersebut karena semua kegiatan di

laksanakan tanpa adanya bantuan dari pemerintah.

Dari semua fakto’r diatas peﬁulis dapat m‘emberika__n\ pengertian bahwa setiap
pekerjaan belum tentu sempurna, dan pasti mengalami kekﬁfangan dan kelebihan,
hal itu mmenjadi pelajaran untuk bisa mengurangi segala kekurangan dan
memmperkecilkan faktor penghambat dalam melakukan suatu kegiatan

- dakwah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian -pada PDM Kab. Manggarai Barat ada

beberapa hal yang bisa di tarik kes'impulan dari penelitia_n tersebut yaitu:

1. Menurut sejarah awalnya berdiri Muhammadiyah di Mang'garai»‘Barat melalui
pedagang asal Bima, sehingga PCM Labuan Bajo pada saat itu berada di bawwah
vnaﬁngan Bima. Tetapi settelah terbentuknya PDM Manggarai maka semua
berada di bawah naungan Manggarai. Beriringnya pemekaran Kab. Manggara‘i"
Barat pada hari Selasa tanggal 21 September 2004 bertepatan di rumah H
Haman Hasan Labuan Bajo telah di laksanakan musyawarah untuk menyusun
kepengurusan pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kab. Manggarai Barat

periode pertama 2004 -2009.

2. Peran Tokoh Muhammadiyah dalam mendakwahkan islam di Kabupaten
Mahggarai Barat yaitu mengadakan strategi dakwah dan manajemen tiakwah
yang meliputi perencanaan, perorganisasian, pergerakan dan pengawasan
sehingga apa yang_rdi lakukan mencapai sasaran yang telah di tetapkan. Dengan
metode bil hikmah, ;;aifﬂ m‘éﬁgguha‘ikan‘ katé”y‘ang bénar dan menghilangkan
keraguan, metode muizah hasanah yaitu nasehat, bimbingan, pendidikan dan
peringatkan kebaikan, metode mujadalah yaitu dengan cara tukar pikiran dan

membantah dengan cara yang baik — baik dengan tidak memberikan tekanan
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B.

kepada sasaran dakwah. Adapun pendekatan yang di lakukan yaitu pendekatan

struktural dan kultural.

Kendala yang dialami oleh Tokoh Muhammadiyah dalam melakukan dakwah
adalah kurangnya kerja sama dengan lembaga-lembaga organisasi lain sehingga
susah untuk mencapai keberhalisan. dan kurangnya dana untuk melakukan

kegiatan-kegiatan dakwah,disebabkan kurangnya bantuan dari pemerintah.
Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah di kemukakan sebelumyan maka saran

yang /dapat peneliti sampaikan adalah :

+ 1.

Hendaknya kegiatan dakwah dari para Tokoh dan Da’i Muhammadiyah agar |
di bentuk lebih baik dengan mengadakan aktifitas yang lebih kreatif salah
satunya dengan cara mengunakan metode dalam bidang pendidikan seperti
mengadakan kajian rutin setiap minggu,majelis Ta’lim dan seterusnya untuk
;'masyarakt agar menambahkan pengetahuan dan pengalaman tentang agama

dengan berawasan luas.

Képada masyarakat Manggarai Barat,hendaknya menyikapi aktifitas"’Dakwah
yang dilakukan oleh para Tokoh dan Da’it Muhammadiyah daﬁ MUI agar
dapat rhemberikan antusiasme yang tinggi. sehingga dapat r'heningkatkan
kerjasama yang dapat membangun ketentraman dimasyarakat.Untuk
pengembangan ilmu agama,diharapkan adanya kunjungan dakwah dari pihak

majelis agama islam khsususnya para tokoh
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Da’i Muhammadiyah agar mengirim Da’i ke kampung atau desa di seluruh
wilayah Kab. Manggarai Barat untuk membagi keilmuan khususnya di bidang

dakwah islamiah.

Kepada Masyarakat Manggarai Barat hendaknya membangun komunikasi
dengan baik terhadap pemerintah. setempat agar aktifitas dakwah dan

kegiatan keagamaan berjalan dengan laanjar sesuai apa yang di harapkan.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Ahmad Karibin, lahir di Cereng Desa Golo Sengang, Kecamatan Sano Nggoang,
Kabupaten Manggarai Barat, Provensi Nusa Tenggara Timur (NTT) pada tanggal 16
November 1993.Anak ke dua Dari pasangan ayahnda Muhammad Ali dan ibunda Siti
Harianing. Penulis pertama kali mengehalbendi_dikan di Sekolah Dasar di MI Nurul Figri
Leheng pada Tahun 1999 dan tamat pada 2004. Pada tahun 2006 penulis memilih
melanjutkan pend_id'ikan di Sekolah Menengah Pertama (SI\_/IP) AL Bayan Pondok
Pesantren Hidayatullah Makassar. pada tahun 2006- 2012.‘ Kemudian penulis
melanjutkan Pendidikan di Universitas Muhammadiyah Makassar ( UNISMUH) Fakultas
"Agama Islam Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI). Penulis menyelesaikan kuliah

" Strata Satu (S1) pada tahun 2022.
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